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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran fintech syariah dalam
meningkatkan inklusi dan akses keuangan melalui lembaga keuangan non-
bank syariah di Indonesia. Menggunakan pendekatan library research
dengan metode integrative review, studi ini mensintesis literatur dari tahun
2015 hingga 2024 yang diperoleh dari database akademik kredibel seperti
Google Scholar, Scopus, DOAJ, dan SciSpace. Proses seleksi dilakukan
secara sistematis menggunakan kombinasi kata kunci dan bantuan
perangkat lunak referensi ilmiah untuk menjamin akurasi dan kelengkapan
sumber. Hasil kajian menunjukkan bahwa fintech syariah berkontribusi
positif dalam memperluas jangkauan layanan keuangan berbasis syariah,
khususnya bagi pelaku UMKM dan masyarakat underserved. Namun,
tantangan seperti rendahnya literasi keuangan syariah, keterbatasan
regulasi, dan belum optimalnya kesiapan teknologi lembaga non-bank
menjadi hambatan utama. Studi ini merekomendasikan perlunya penguatan
regulasi adaptif, sinergi antar-stakeholder, serta inovasi berbasis lokal agar
fintech syariah dapat berkembang secara inklusif dan berkelanjutan.
Temuan ini memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi
pengembangan model keuangan syariah digital, serta membuka ruang
kajian lanjutan berbasis metode campuran di masa mendatang.

Abstract

The purpose of making this scientific article template is to provide general
guidance for researchers in presenting the results of their research and/or
ideas in scientific work. The method of presentation in scientific articles
should follow the general pattern commonly used in reputable journals,
making it easier for authors to submit articles in these journals; writing
scientific papers also need to be adjusted to the scientific discipline that is
the author's field of expertise. Journal articles usually use a systematic
method consisting of: abstracts, keywords, introduction, research method,
results and discussion, conclusions, acknowledgments, and references.
Specifically for abstracts, it must contain elements: objectives, methodology,
important results/findings, and conclusions; if possible,
narration/information can be added about the boundaries of research,
practical implications, and social implications. Generally, the presentation of
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PENDAHULUAN

Fintech platform diartikan sebagai pemantaatan teknologi digital untuk menyediakan
layanan keuangan secara efisien dan inklusif, terutama melalui aplikasi berbasis
crowdsourcing, peer-to-peer lending, atau dompet digital Istilah inklusi keuangan merujuk
pada kondisi dimana seluruh lapisan masyarakat—termasuk UMKM dan komunitas
terpencil—memiliki akses dan kemampuan menggunakan produk keuangan formal secara
berkelanjutan. Khusus dalam konteks syariah, fintech syariah beroperasi berdasarkan
prinsip-prinsip syariah seperti larangan riba dan maisir, serta menggunakan akad seperti
murabahah, mudharabah, dan wakalah untuk memastikan layanan halal dan adil Kerangka
teori ini mendasari alasan mengapa fintech syariah oleh lembaga non-bank berpotensi
memperluas akses dan inklusi keuangan syariah melalui medium teknologi digital.

Penelitian oleh Marlina & Fatwa (2021) menyimpulkan bahwa fintech syariah secara
signifikan meningkatkan inklusivitas UMKM di Indonesia, terutama melalui kemudahan
pembiayaan, penyederhanaan laporan keuangan, dan perluasan akses pasar digital Demikian
pula, Hisyam Zulfa (2025) menyatakan bahwa selain hambatan literasi dan regulasi, fintech
syariah efektif memperluas akses layanan keuangan syariah badan usaha mikro bila terdapat
dukungan dari edukasi digital yang memadai
Penelitian Hilwa (2023) pada pelaku UMKM di Kecamatan Serang menemukan hubungan
positif dan signifikan antara fintech syariah dan inklusi keuangan, dengan koefisien regresi
sebesar 0,698 dan nilai R®* = 0,549 .

Ini menunjukkan bahwa sekitar 55 % variasi inklusi keuangan dapat dijelaskan oleh

adopsi fintech syariah—menegaskan kontribusi nyata teknologi keuangan berbasis syariah
dalam memperluas akses formal keuangan.
Firli Afini (2023) menunjukkan bahwa pelaku UMKM pengguna LinkAja Syariah
mengalami peningkatan literasi keuangan sekaligus akses ke layanan formal-—misalnya
transaksi non-tunai—yang berdampak positif terhadap efisiensi operasional dan pemasaran
UMEKM.

Penelitian lain oleh Indra Prawana (2023) juga menegaskan kombinasi literasi
keuangan dan teknologi fintech syariah dapat menurunkan ketergantungan UMKM pada
pendanaan informal, meskipun masih ada tantangan infrastruktur dan pemahaman akad
syariah
Media keuangan (2023) melaporkan bahwa fintech syariah telah membantu penyaluran
pembiayaan sekitar Rp 9 triliun ke puluhan ribu UMKM.

Namun, indeks literasi keuangan syariah yang masih rendah—sekitar 23,3%—
menjadi hambatan utama yang perlu diatasi melalui edukasi bersama antara asosiasi fintech,
regulator, dan institusi pendidikan. Selain itu, Prestama et al. (2022) melalui analisis SWOT
menyimpulkan bahwa fintech syariah (crowdfunding, P2P lending) menawarkan efisiensi
biaya, kecepatan, dan non-performing financing rendah, namun menghadapi tantangan isu
kepatuhan dan perlindungan konsumen Meskipun studi terdahulu telah menyoroti fintech
syariah dalam konteks UMKM dan inklusi secara umum, masih sedikit literatur yang secara
khusus mengeksplorasi lembaga non-bank syariah, bukan perbankan syariah, sebagai aktor
utama dalam meningkatkan inklusi keuangan melalui platform digital. Penelitian
sebelumnya juga menekankan pentingnya literasi dan kepatuhan syariah, tetapi belum
menganalisis tantangan operasional spesifik lembaga non-bank syariah seperti aspek
regulasi, model bisnis, dan partisipasi masyarakat secara holistik. Oleh karena itu, studi ini
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hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan bertujuan melakukan analisis mendalam
terhadap: (1) peran fintech platform oleh lembaga non-bank syariah dalam memperluas
inklusi dan akses keuangan, dan (2) tantangan serta strategi tata kelola yang diperlukan agar
fintech syariah inklusif dan berkelanjutan.

Inklusi keuangan syariah mengacu pada akses, penggunaan, dan kualitas layanan keuangan
yang sesual prinsip syariah, mencakup pembiayaan, simpanan, dan pembayaran (Prawana,
2024; Prihartama & Mukhsin, 2024). Fintech syariah hadir sebagai media digital yang
menyederhanakan pelayanan keuangan melalui fitur seperti P2P lending, crowdfunding
halal, dan digital payment, membangun jembatan antara lembaga non-bank syariah dan
masyarakat yang belum terlayani. Menurut Dewi & Adinugraha (2023), fintech syariah
memperluas jangkauan layanan keuangan halal secara efisien. Prihartama & Mukhsin (2024)
juga menegaskan bahwa fintech syariah berpotensi meningkatkan inklusi keuangan jika
didukung oleh regulasi kuat dan literasi keuangan syariah.

Meskipun bukti empiris menunjukkan fintech syariah telah mendorong inklusi
keuangan di Indonesia, sebagian besar studi masih bersifat deskriptif atau literatur review
dan terfokus pada UMKM. Belum banyak penelitian kuantitatif multi-metode yang
menggabungkan analisis data panel, survei, dan wawancara dalam konteks lembaga
non-bank syariah seperti BMT dan platform P2P syariah. Riset ini bertujuan mengisi gap
tersebut melalui model kuantitatif-terapan, menguji variabel fintech syariah, literasi,
regulasi, dan modal sosial Islami terhadap inklusi keuangan, serta menghasilkan

rekomendasi kebijakan untuk penguatan lembaga non-bank syariah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research dengan metode integrative
review, yakni pendekatan sistematis yang bertujuan mensintesis hasil-hasil penelitian
sebelumnya untuk membentuk pemahaman konseptual yang lebih mendalam terkait peran
fintech dalam peningkatan inklusi keuangan oleh lembaga keuangan non-bank syariah.
Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat
teoritik dan aplikatif, serta mampu menyatukan temuan-temuan dengan konteks,
metodologi, dan populasi yang berbeda (Whittemore & Knafl, 2005). Pendekatan integratif
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema utama, celah penelitian, dan
model konseptual yang berkembang antara fintech, akses keuangan, dan lembaga non-bank
syariah.
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai basis data akademik yang kredibel,
yaitu Google Scholar, Scopus, DOAJ (Directory of Open Access Journals), dan SciSpace.
Artikel yang diseleksi mencakup jurnal nasional dan internasional terindeks, publikasi ilmiah
berbasis peer-review, serta prosiding ilmiah yang relevan dengan topik fintech syariah,
inklusi keuangan, dan lembaga keuangan non-bank Islam. Kriteria inklusi dalam seleksi
meliputi (1) publikasi antara tahun 2015-2024, (2) topik yang secara eksplisit membahas
fintech, inklusi keuangan, dan/atau lembaga non-bank syariah, serta (3) menggunakan
pendekatan empiris atau konseptual yang dapat direplikasi. Kriteria eksklusi meliputi artikel
yang tidak tersedia dalam full-text, bukan peer-reviewed, atau tidak relevan secara substantif
dengan tujuan kajian ini.
Langkah pencarian literatur dilakukan secara sistematis dengan kombinasi kata kunci
seperti: “Islamic fintech”, “financial inclusion”, “non-bank Islamic financial institutions”,
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“BMT and technology adoption”, “digital sharia finance”, dan “fintech accessibility”. Proses
pencarian dilakukan dalam tiga tahap: identifikasi awal artikel berdasarkan kata kunci,
screening abstrak dan judul untuk relevansi, serta evaluasi full-text artikel. Selanjutnya,
prosedur seleksi dilakukan dengan bantuan software manajemen referensi (misalnya
Mendeley atau Zotero) untuk menghindari duplikasi dan menjaga integritas referensi.
Artikel yang memenuhi kriteria inklusi disintesis menggunakan pendekatan tematik dan
analisis naratif untuk mengidentifikasi pola hubungan antarvariabel serta menyusun
kerangka konseptual berdasarkan data sekunder.

Untuk menjamin validitas dan keandalan, penulis menerapkan prinsip transparency dan
traceability dalam dokumentasi proses pencarian, seleksi, dan sintesis data. Validitas isi
dijaga melalui peer review informal oleh dua rekan sejawat berpengalaman di bidang
ekonomi syariah dan teknologi keuangan. Validitas konseptual ditingkatkan dengan
membandingkan dan menguji konsistensi temuan lintas sumber. Keandalan (reliabilitas)
diperkuat melalui audit trail proses pencarian dan catatan log penggunaan kata kunci, serta
pemeriksaan ulang terhadap pengkodean dan tematik yang dilakukan secara berulang.
Strategi ini sejalan dengan pendekatan sistematik dalam studi integratif menurut Torraco
(2005) dan Snyder (2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Transformasi Digital Lembaga Non-Bank Syariah melalui Platform Fintech
Lembaga non-bank syariah seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT), koperasi syariah, dan
lembaga zakat/wakat kini mulai mengadopsi teknologi digital untuk meningkatkan layanan
mereka. Fintech menjadi sarana penting dalam proses transformasi ini, mulai dari sistem
keanggotaan digital, pencatatan pembiayaan, hingga transaksi tanpa tunai.
Platform fintech memungkinkan lembaga-lembaga ini untuk:

e Melayani lebih cepat dan transparan

e Mengurangi ketergantungan pada proses manual

e Memperluas jangkauan layanan ke luar wilayah fisik kantor cabang
Contohnya, beberapa koperasi syariah kini telah menggunakan aplikasi mobile untuk
pembukaan akun anggota, pengajuan pembiayaan mikro, dan pelaporan keuangan secara
real-time. Penerapan sistem informasi manajemen keuangan syariah berbasis digital juga
meningkatkan efisiensi operasional dan akuntabilitas lembaga.

2. Kontribusi Fintech terhadap Peningkatan Inklusi Keuangan Syariah
Fintech berperan signifikan dalam menjangkau kelompok masyarakat yang sebelumnya
belum terlayani oleh sistem keuangan formal (unbanked dan underbanked), terutama di
wilayah pedesaan atau pinggiran kota. Dengan teknologi berbasis aplikasi mobile dan sistem
pembayaran digital, masyarakat kini dapat mengakses layanan keuangan syariah tanpa harus
datang ke kantor fisik.
Model fintech yang paling berkontribusi pada inklusi keuangan syariah antara lain:
e Peer-to-Peer (P2P) lending syariah, yang memfasilitasi pembiayaan bagi UMKM
tanpa bunga dan sesuai prinsip syariah
e Crowdfunding zakat/wakat digital, yang mempermudah masyarakat menyalurkan
dana sosial Islam dengan transparan
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e Digital koperasi syariah, yang melayani simpan-pinjam dan pembiayaan anggota

secara online

Aksesibilitas yang tinggi, biaya transaksi yang rendah, serta kemudahan penggunaan

menjadi kunci keberhasilan fintech dalam meningkatkan inklusi. Fintech syariah juga

mendukung pengembangan ekonomi umat dengan menjadikan pelaku usaha kecil sebagai
sasaran utama pembiayaan.

8. Tantangan dan Peluang Pengembangan Fintech Syariah dalam Ekosistem Non-Bank
Meskipun memiliki potensi besar, pengembangan fintech syariah oleh lembaga non-bank
masih menghadapi beberapa tantangan, antara lain:
e Kurangnya literasi digital dan keuangan syariah di kalangan masyarakat
e Keterbatasan infrastruktur teknologi, terutama di daerah terpencil
e Ketidakpastian regulasi, seperti belum meratanya fatwa DSN-MUI untuk seluruh
produk fintech syariah
e Kepatuhan syariah yang harus terus dijaga agar tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip Islam
Namun, peluang tetap terbuka lebar:
e Pertumbuhan pengguna internet dan smartphone di Indonesia sangat tinggi.
e Dukungan dari pemerintah dan OJK untuk inklusi keuangan digital.

e Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya produk keuangan yang
sesuai syariah.

e Ke depan, kolaborasi antara regulator, penyelenggara fintech, dan lembaga non-bank
syariah menjadi kunci agar potensi fintech dapat dimaksimalkan secara berkelanjutan
dan tetap dalam koridor syariah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa fintech platform syariah memiliki kontribusi
signifikan dalam meningkatkan inklusi dan akses keuangan melalui lembaga non-bank
syariah, seperti BMT dan koperasi syariah. Pemanfaatan teknologi digital berbasis prinsip
syariah memungkinkan perluasan jangkauan layanan keuangan kepada segmen masyarakat
yang selama ini belum terlayani secara optimal, seperti UMKM dan komunitas ekonomi
mikro. Berbagai studi terdahulu menunjukkan bahwa fintech syariah mampu mendorong
efisiensi transaksi, kemudahan akses pembiayaan, serta peningkatan literasi keuangan
masyarakat.
Namun demikian, masih terdapat berbagai tantangan yang harus diatasi agar peran fintech
syariah dapat lebih maksimal. Rendahnya literasi keuangan syariah, keterbatasan
infrastruktur digital, serta belum optimalnya dukungan regulasi menjadi hambatan utama.
Selain itu, minimnya riset kuantitatif yang berfokus pada lembaga non-bank syariah
menyebabkan kurangnya pemahaman mendalam terkait strategi operasional dan kebijakan
yang tepat bagi sektor ini.
Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran dapat diajukan. Pertama, regulator seperti
OJK dan BI perlu menyusun kebijakan yang lebih spesifik dan adaptif untuk mendukung
pengembangan fintech syariah non-bank, termasuk perlindungan konsumen dan penguatan
struktur hukum akad digital. Kedua, lembaga non-bank syariah perlu meningkatkan
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kapasitas internal dan kolaborasi teknologi guna membangun ekosistem digital yang inklusif
dan sesuai syariah. Ketiga, para akademisi dan peneliti disarankan untuk melakukan kajian
empiris berbasis mixed-method atau longitudinal yang fokus pada efektivitas, tantangan, dan
model keberlanjutan fintech syariah di tingkat non-bank. Terakhir, pelaku industri fintech
perlu mengembangkan inovasi yang berbasis kebutuhan lokal, sederhana secara akad, dan
mudah diakses oleh masyarakat luas, terutama melalui perangkat mobile yang telah menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari.

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan fintech syariah dapat memainkan peran
strategis dalam membangun sistem keuangan yang lebih adil, berkelanjutan, dan inklusif
bagi seluruh lapisan masyarakat.
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